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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Discovery Learning 
terhadap peningkatan keterampilan bertanya siswa XI MIPA SMA.  
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus 
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil dari refleksi 
kemudian akan menentukan tindakan untuk siklus selanjutnya. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XI MIA SMA Negeri di Karanganyar. Sumber data penelitian adalah pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa, berdasarkan kuantitas dan kualitas pertanyaan. Kuantitas pertanyaan 
merupakan jumlah pertanyaan yang diajukan oleh siswa secara keseluruhan atau masing-masing 
siswa. Kualitas pertanyaan siswa memiliki dua indikator yaitu pertanyaan berdasarkan dimensi 
pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validasi data menggunakan metode triangulasi. Teknik 
yang digunakan untuk analisis data adalah diskriptiv kualitatif yang terdiri dari reduksi, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswa meningkat setelah 
dilakukan penerapan model Discovery Learning pada materi sistem gerak. Hal ini berdasarkan 
meningkatnya kuantitas dan kualitas pertanyaan siswa. Kuantitas pertanyaan siswa meningkat dari 
5 menjadi 65 pada siklus I dan 88 pada siklus II. Kualitas pertanyaan siswa meningkat dari 
pertanyaan yang hanya terdapat pada dimensi pengetahuan faktual dan konseptual menjadi 
procedural dan metakognitif. Kualitas pertanyaan siswa menngkat dari dimensi proses kognitif C1 
dan C2 menjadi pertanyaan dengan dimensi kognitif C3 – C6. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa model Disovery Learning mampu meningkatkan keterampilan bertanya siswa. 
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